RINGKASAN SKRIPSI

Penelitian ini berjudul “Peran Baki Bacupa dalam Ketemenggungan
Tamambalo Apalin (1960-2007)”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui; (1) Awal Mula Terbentuknya Ketemenggungan Tamambalo Apalin,
(2) Peran Baki Bacupa dalam Ketemenggungan Tamambalo Apalin Pada Adat
Istiadat Tahun 1960-2007, dan (3) Peran Baki Bacupa dalam Ketemenggungan
Tamambalo Apalin Pada Hukum Adat Tahun 1960-2007. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi masyarakat Ketemenggungan
Tamambalo Apalin di Kecamatan Putussibau Utara, IKIP-PGRI Pontianak, dan
bagi penelitian sejarah lokal di Kalimantan Barat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian sejarah yang
memiliki beberapa tahapan-tahapan yaitu : 1) Heuristik (Pengumpulan Sumber),
2) Kritik Sumber, 3) Interpretasi (Penafsiran Terhadap Fakta-fakta Sejarah), 4)
Historiografi (Penulisan Sejarah). Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh atau
mendapatkan data dengan mengunakan sumber tertulis dan sumber lisan.

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan fakta bahwa masyarakat Dayak
Tamambalo Apalin merupakan salah satu sub suku etnis Dayak di Kabupaten
Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat, yang telah tinggal dan bermukim secara
menetap, hidup dari generasi ke generasi di suatu Daerah Aliran Sungai (DAS).
Masyarakat yang bermukim di wilayah adat memiliki pemimpin untuk mengurus
suatu wilayah, adat istiadat, budaya, tradisi dan lain-lain. Pemimpin
(Temenggung) memiliki kedudukan tertinggi dilingkungan Ketemenggungan
Tamambalo Apalin yang mempunyai kemampuan serta tanggungjawab yang
diakui masyarakat setempat seperti yang dipahami bersama ialah sosok yang
dapat dijadikan panutan oleh masyarakat setempat Temenggung juga memiliki
peran yang sangat penting dalam suatu wilayah, dimana Temenggung harus
menjaga suatu tradisi, adat istiadat, budaya, dan menegakan hukum adat yang ada
dilingkungan ketemenggungan Tamambalo Apalin.



